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Abstract

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui penerapan model pembelajaran
Tipe Teams Games Turnament (TGT) terhadap hasil belajar siswa pada
mata pelajaran desain komunikasi visual di kelas X TKJ SMKN 2
Bengkulu Tengah.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif
deskriptif. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu Observasi,
Wawancara, dan Dokumentasi. Hal ini dapat dilihat dari perolehan nilai
pre tes dengan nilai A= 0 atau 0%, B=3 atau 12% , C=6 atau 24%,
D=16 atau 64%. Perolehan nilai penerapan model temas games
turnament A= 17 atau 68%, B=2 atau 8% , C=6 atau 24%, D=0 atau
0%. Dan perolehan nilai ahir post test adalah A= 10 atau 40%, B=12
atau 48% ,C=3 atau 12%, D=0 atau 0%. Dapat disimpulkan bahwa hasil
dari Penerapan model pembelajaran Tipe Teams Games Turnament

(TGT) pada materi pengenalan bahasa pascal mengalami peningkatan.

Kata Kunci : Model Pembelajaran, Tipe Teams Games, Hasil Belajar

Pendahuluan

Proses pembelajaran pada prinsipnya
merupakan proses pengembangan aktivitas dan
kreativitas peserta didik melalui berbagai
interaksi dan pengalaman belajar. Namun
demikian dalam implementasinya masih banyak
kegiatan pembelajaran yang mengabaikan
aktivitas dan kreatifitas peserta didik tersebut.
Hal ini banyak disebabkan oleh model dan sistem
pembelajaran yang lebih menekankan pada
penguasaan kemampuan intelektual saja serta
proses pembelajaran terpusat pada guru di kelas
sehingga keberadaan peserta didik hanya
menunggu uraian guru kemudian mencatat
dan menghafalnya.

Model pembelajaran  berfungsi  untuk
merencanakan dan melaksanakan aktivitas
pembelajaran. Penggunaan model pembelajaran
yang tepat dapat mendorong tumbuhnya minat
belajar siswa sehingga aktivitas belajar siswa
juga akan meningkat. Selain itu, penggunaan
model pembelajaran yang tepat juga dapat
memudahkan pemahaman bagi siswa dalam
memahami pelajaran.

SMK Negeri 2 Bengkulu Tengah
merupakan sekolah yang menyelenggarakan

beberapa program keahlian yang membekali
siswa dengan pengetahuan serta
keterampilan sehingga menjadikan lulusan
SMK yang siap terjun dalam dunia kerja.
Salah  satu program keahlian  yang
diselenggarakan di SMK Negeri 2 Bengkulu
Tengah vyaitu program keahlian bidang
Teknik Komputer dan Jaringan (TKJ).

Survey yang dilakukan di SMK Negeri 2
Bengkulu Tengah di kelas X TKJ pada
matapelajaran ~ Pemrograman  Dasar  guru
menjelaskan materi tentang pengenalan bahasa
pascal. Proses pembelajaran yang dilaksanakan
harus fokos pada konteks dan pengalaman yang
dapat membuat minat dan melakukan aktivitas
belajar. Pada kenyataannya yang dialami oleh
kebanyakan siswa jurusan TKJ SMK Negeri 2
Bengkulu Tengah melalui hasil pengamatan yang
dilakukan peneliti yaitu hasil belajar siswa masih
kurang maksimal. Hal ini terjadi karena dalam
proses pembelajaran guru hanya menjelaskan
materi dengan menggunakan metode ceramah,
Siswa terlihat bosan ketika guru menjelaskan
materi pengenalan bahasa pascal. Keadaan kelas
yang kurang kondusif ketika proses pembelajaran
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berlangsung dan siswa tidak memperhatikan
petunjuk dari guru.

Upaya Vyang dapat dilakukan untuk
memecahkan masalah di atas adalah dengan
menggunakan model pembelajaran yang tepat,
yang disesuaikan dengan tujuan dan karakteristik
mata pelajaran serta kondisi siswa. Untuk
mengatasi  masalah  diatas agar  tidak
berkelanjutan maka peneliti mngajukan solusi
dengan menerapkan Model pembelajaran tipe
Teams Games Tournament (TGT).

Model pembelajaran TGT (Teams Games
Tournamnet) berdasarkan Rochmana & Shobirin
(2017) adalah salah satu contoh pembelajaran
kooperatif serta membuat peserta didik lebih
aktif dalam pembelajaran karena dituntut buat
berkompetisi secara kelompok pada menjawab
pertanyaan sebanyak mungkin serta tentunya
dengan jawaban yg tepat juga.

Guru memegang peranan penting dalam
proses pembelajaran. Oleh karena itu hendaknya
guru  dalam  memberikan  pembelajaran
menggunakan model pembelajaran yang dapat
membuat siswa tertarik mengikuti proses
pembelajaran. Model pembelajaran ini lebih
menekankan pada proses belajar mengajar secara
kelompok. Model ini memberikan kesempatan
kepada siswa untuk lebih aktif berkomunikasi
dengan guru atau siswa lainnya di dalam kelas,
sehingga terjadilah suatu pembelajaran yang
hidup di dalam kelas. Pada model ini setiap siswa

dituntut untuk memberikan hasil diskusi,
kerjasama dalam kelompok, pendapat, ide,
bahkan untuk menjawab soal

yang diberkan guru.

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti
tertarik untuk mengangkat judul ™ Penerapan
Model Pembelajaran Tipe Teams Games
Turnament (TGT) Terhadap Hail Belajar Siswa
Pada Mata Pelajaran Desain Komunikasi Visual
Kelas X SMK Negeri 2 Bengkulu Tengah"

Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian
kualitatif ~ deskriptif. ~ Prosedur  penelitian
dilakukan dengan 3 tahapan yaitu : tahap pra-
tahap lapangan, pekerjaan lapangan dan tahap
analisis data. Teknik pengumpulan data yaitu
observasi, wawancara dan dokumentasi. Populasi
dan sampel penelitian ini adalah siswa kelas x
TKJ SMKN 2 Bengkulu tengah yang berjumlah
25 orang.

Hasil Penelitian
1. Penerapan model TGT

Peneliti menerapkan model pembelajaran
kooperatif tipe Teams Games Tournaments
sesuai dengan alur tujuan pembelajaran (ATP)
yang telah dibuat dan sesuai dengan kurikulum
mardeka yang diterapkan di SMK Negeri 2
Bengkulu Tengah. Ada tiga pertemuan yang
dilakukan  oleh  peneliti  dalam  proses
pembelajaran.

Pertemuan pertama pada tanggal 28 febuari
2023, peneliti belum menerapkan model TGT,
tetapi peneliti memberikan soal pre test kepada
siswa untuk mengetahui kemampuan awal
peserta didik terkait materi yang akan
disampaikan. Dengan mengetahui kemampuan
awal tersebut, maka guru akan lebih mudah
untuk menerapkan model yang akan diterapkan
dalam pembelajaran. Kegiatan pembelajaran
diikuti oleh 25 orang siswa, awal pembelajaran
peneliti membuka pelajaran dengan berdoa,
mengecek kehadiran siswa dan menyampaikan
tujuan dari pembelajaran yang terkait dengan
materi yang akan disampaikan tentang
pengenalan bahasa pascal, guru memberikan
motivasi kepada siswa. Pada kegiatan inti guru
memberikan soal pre test kepada siswa setelah
mengerjakan soal pre test guru meminta siswa
untuk memeriksa hasil soal yang telah
dikerjakan. Setelah kegiatan pembelajaran selesai
guru meminta salah satu siswa memimpin doa
untuk mengahiri proses pembelajaran.

Pertemuan kedua pada tanggal 02 maret
2023 penerapan model TGT. Pada awal
pembelajaran  peneliti  membuka pelajaran
dengan berdoa, mengecek kehadiran siswa dan
menyampaikan tujuan dari pembelajaran yang
terkait dengan materi yang akan disampaikan

tentang pengenalan bahasa pascal, guru
memberikan motivasi kepada siswa. Pada
kegiatan inti guru Guru menyiapkan soal

bernomer dan work sheet yang berisi materi yang
akan dibagikan kepada masing - masing
kelompok, guru membagi siswa menjadi 5
kelompok, untuk pemilihan kelompok siswa
menghitung angka 1-5 yang mendapatkan angka
1 akan masuk ke kelompok 1 dan seterusnya
sampai ke kelompok 5. Masing-masing
kelompok diberi nama team A, team B, team C,
team D dan team E. Setelah itu guru akan
membagikan work sheet yang berisi materi
kepada  masing-masing  kelompok  untuk
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dipelajari. Siswa diberi waktu 15 menit untuk
berdiskusi dan berkerja sama memahami materi
yang telah guru berikan. Kemudian guru
menyiapkan media yang berupa soal bernomer
yang akan digunakan untuk melakukan
turnament. Kemudian perwakilan satu orang dari
masing-masing kelompok akan maju kedepan
menjawab pertanyaan yang terdapat dalam media
yang sudah disediakan oleh guru.

Pada pertemuan kedua ini team A dapat
menjawab 3 pertanyaan, team B dapat menjawab
4 pertanyaan, team C dapat menjawab 5
pertanyaan, team D dapat menjawab 3
pertanyaan sedangkan team E dapat menjawab 4
pertanyaan.

Pertemuan ketiga pada tanggal 03 maret
2023 pada pertemuan terahir ini peneliti
memberikan soal post test kepada siswa untuk
mengetahui tingkat kemampuan siswa. post test
merupakan bentuk evaluasi akhir dari sebuah
pembelajaran. Dengan demikian, pos test
dilakukan pada tahap penutup kegiatan
pembelajaran. ntuk mengetahui keberhasilan
proses pembelajaran dan mengukur penguasaan
kompetensi peserta didik terhadap materi yang
diajarkan guru. Pada awal proses pembelajaran
guru membuka pelajaran dengan berdoa,
mengecek kehadiran siswa. Pada kegiatan inti
guru memberikan soal post test kepada siswa
setelah siswa selesai menjawab soal makan siswa
disurun untuk memeriksa hasil kerja siswa.
Setelah kegiatan pembelajaran selesai guru akan
melakukan evaluasi terkait proses pembelajaran
yang telah dilaksanakan. Setelah melakukan
evaluasi dan siswa tidak ada lagi yang ingin
bertanyanya terkait materi yang sudah dipelajari
makan guru meminta salah satu siswa
memimpin  doa untuk mengahiri  proses
pembelajaran.

2. Hasil Belajar Siswa

Pada pertemuan pertama peneliti belum
menerapkan model pembelajaran tipe teams
games turnament (TGT) tetapi dalam proses
pembelajaran  pertama ini guru hanya
memberikan soal pre test kepada siswa. Dapat
dilihat dari kriteria ketuntasan minimal (KKM)
dengan ketentuan nilai A (Baik sekali) dengan
nilai angka 81-100, B (Baik) dengan nilai angka
71-80, nilai C (Cukup) dengan nilai angka 60-70,
nilai D (Kurang) dengan nilai angka 1-59. Dapat
dilihat pada tabel berikut:

Tabel 1 Perolehan Skor Hasil Pretest

Siswa

Nama Skor Skor
No Siswa Angka Huruf Ket
1 Anang

Safarudin 30 D Kurang
) Andila

Kurniawan 60 C Cukup
3 Lauca

Assidiqi 30 D Kurang
A Dinda

Oktami 30 D Kurang
. Dimas

Surya 30 D Kurang
6 Enti

Herlina 60 C Cukup
. Jajang

Kusuma 25 D Kurang
g Kadek

Febri Yani 25 D Kurang
9 Jauhari

Karmawan 25 D Kurang

Fadil
10 )

Adrian 65 C Cukup
11 Talha AJ 30 D Kurang

Rafif
12 ) 25 D Kurang

Gustian

Luki Putri
13 )

Andim 60 C Cukup

Miftahul
14 25 D Kurang

Zannah

Rahma
15 ) 72 B Baik

Dwi

Marni
16 60 C Cukup

Juiyanti
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Risla

17 30 D Kurang
Pratama
Muhamad

18 ) 60 C Cukup
Khadafi

19 Naela Dwi 72 B Baik
Nur

20 Fadilah 60 C Baik
Anita

21 Alif 25 D Kurang
Afdal

22 25 D Kurang
Arya Putra

23 Riski 30 D Kurang
Andika

24 . 30 D Kurang
Kurniawan
Vic

25 < 30 D Kurang
Arya
Hasil  evaluasi  pertemuan  pertama

pemberian pre tes pada siswa dengan materi
pengenalasan  bahasa  pascal bila  di
persentasekan dengan Nilai Huruf adalah A =0
atau 0%; B = 3 atau 12%; C = 6 atau 24 %; D =
16 atau 64%. Hasil evaluasi pertemuan pertama
dapat disimpulkan bahwa pembelajaran dengan
materi pengenalan bahasa pascal masih kurang.
Maka untuk meningkatkan hasil belajar siswa
menjadi tuntas pada pertemuan kedua peneliti
menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe
TGT.

Pembahasan
1. Penerapan metode pembelajaran
Pada pertemuan pertama guru belum

menerapkan model pembelajaran TGT, guru
hanya memberikan soal pre test pada pertemuan
pertama. Pada pertemuan kedua guru baru
menerapkan model pembelajaran TGT pada
siswa, Dalam penerapan model pembelajaran
kooperatif TGT guru menyiapkan berbagai
peralatan yang dibutuhkan dalam proses
pembelajaran diantaranya: : Guru menyiapkan
soal bernomer dan work sheet yang berisi materi
yang akan dibagikan kepada masing - masing
kelompok, guru membagi siswa menjadi 5

kelompok, untuk pemilihan kelompok siswa
menghitung angka 1-5 yang mendapatkan angka
1 akan masuk ke kelompok 1 dan seterusnya
sampai ke kelompok 5. Masing-masing
kelompok diberi nama team A, team B, team C,
team D dan team E. Setelah itu guru akan
membagikan work sheet yang berisi materi
kepada  masing-masing  kelompok  untuk
dipelajari. Siswa diberi waktu 15 menit untuk
berdiskusi dan berkerja sama memahami materi
yang telah guru berikan. Kemudian guru
menyiapkan media yang berupa soal bernomer
yang akan digunakan untuk melakukan
turnament. Kemudian perwakilan satu orang dari
masing-masing kelompok akan maju kedepan
menjawab pertanyaan yang terdapat dalam media
yang sudah disediakan oleh guru.

Setelah proses belajar mengajar menggunakan
model Kooperatif tipe TGT dilaksanakan maka
guru dapat menilai hasil belajar siswa pada setiap
pertemuan. Hasil evaluasi pertemuan pertama
dapat disimpulkan bahwa pembelajaran materi
pengenalan bahasa pascal dikategorikan kurang
dikarenakan sebagian siswa masih belum
memahami dengan materi yang diberikan, siswa
belum semua mampu menjawab pertanyaan dari
guru. Sedangkan pada pertemuan kedua dan
ketiga dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
materi pengenalan bahasa pascal dikategorikan
baik.

2. Hasil belajar siswa

Dari analisis data terkait proses pembelajaran
pada materi pengenalan bahasa pascal pertemuan
pertama yang dilakukan oleh guru sampai
dengan pertemuan kedua penerapan tindakan
kelas dengan model pembelajaran kooperatif tipe
Teams Games Tournaments (TGT) terhadap hasil
belajar siswa kelas X TKJ SMK Negeri 2
Bengkulu Tengah dinyatakan efektif.

Upaya peningkatan hasil belajar siswa yang
dilakukan di SMK Negeri 2 Bengkulu Tengah
dengan menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe TGT baru pertama di terapkan
oleh peneliti dan terbukti dapat meningkatkan
hasil belajar siswa.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
peneliti lakukan, dapat di tarik kesimpulan
bahwa model pembelajaran kooperatif tipe teams
games tournaments terhadap hasil belajar siswa
mengalami peningkatan. Dapat di lihat dari hasil
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pertemuan pertama pemberian pre tes pada siswa
dengan materi pengenalasan bahasa pascal bila di
persentasekan dengan nilai huruf adalah A = 0
atau 0%; B = 3 atau 12 %; C = 6 atau 24 %; D =
16 atau 64%. Hasil proses pembelajaran
pertemuan kedua adalah A = 17 atau 68%; B= 2
atau 8%; C = 6 atau 24%. Pertemuan Ketiga hasil
belajar siswa terhadap materi pengenalan bahasa
pascal bila di persentasekan dengan nilai huruf
yaitu: A = 10 atau 40, %; B = 12 atau 48,%; C =
3 atau 12 %; dan TT = 0 atau 0 %. Maka hasil
evaluasi pertemuan ketiga dapat disimpulkan
bahwa hasil belajar siswa terhadap pembelajaran
dengan model pembelajaran kooperatif tipe TGT
dikategorikan Baik.
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